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Abstract
Su icient nuiition is needed to sLrpporr gn^\rh and dc\elopnrcnt irclL ing oral delelolnenl ilr
ch i ldrcn ' l tscomctroman} ' food.* ,h ichrhe!consunresnrceca| I ]o f lhe i I l i l i 'T l ler t tcn l ;oshol l ] l lbemade
not oDh the nutririon it seLl bur what knrd ollbod hos. ard whcrr ir $as consumed would be !d\ allected
ro the;rat health and develo|nenr. These hnve caried our sinc. rhc child {as born. subseqLrenrl) will be
adopted by lhe deleloping child as a habit. Whc iIS nor lppropriate. n]av causc a bad h'rbir' a d rcsponsible
ro the apparc'nl olundesirable disordeN
Abstrak
I'enunbuhan dan perkembangr anal sccara nofntl rerrnrn( gisi dnn nnrlulnla f'flu dukurgan
n u t r i s i \ a n g c u k u p ' D a r i m a k a n a n ) ' a n g d i b e l i | a n k e p a d r . d i h a r a p k ^ n k e b u i l l l r l n n i r t l i s i t t l n : h l l l a k a n
t"..,tuii. i"ng pertu."ndapat perhatian tidak h.n)a nulrisinva s:ja. rctapi cafa mcngkolrsunr\in) l ie'is
nakanan dar lvaktu pemberiann,Ya. karcna kesemuan)a ini akaD sangat bctpcngaruh pada perke'nbangan dan
keseharan orai Kebiasaan membc kan makaD yang dibcrikan secara bertahat scjak anak .litah kan. alan
t e n o l a d a n a k a n d i a d o p s i o l c h a n a k r a n g s c d a n c b e r k c n b a n g m c n j l d i s u a l u k e b l a s a a n ' B ] l ' h a ] n r i r i d a k
repar. akan menjadi kebiasmn buruli. yang menruDgkinlan mcDjadi penlebab rimbuh)a pcnllmfJrrlrn
perkembangaD naupun pcnyakir yang ridak diingin|rn
lcmu I l ln iah KI 'PIKG Xl l
| :rho l'.nr qthd, Plnrlkr lun i:tl,rn.n I i.:1 tu rhtltr )rrt{ I,.ir! r'r lri,r!,r,'r',/,,'\,rdlrJ lrd L.r,l rr,r
Pendahuluan
Pola makan seseorang atau suku bangsa.
berbeda dari satu dengan ,'"ang lain. dan sa-
ngat erat dengan kebudayaan selempat. De-
ngan terjadin)a pcrgeseran buda)a dari waktu
ke waktu. akan berpengaruh pula pada pola
malan seseorang maupun suku bangsa. Hal
ini teruiama disebabkan urbanisasi- pergaulan
antar suku bangsa, dan mobilisasi bangsa
r_ang makin mudah.
Keadaan tersebut temyata berpengaruh
pada kesehalan gigi dan mulut. Hal inj telah
banyak dibuktikan pada berbagai suku bangsa
)ang mengubah pola makan tradisionaln)-a l,e
arah [rodemisasi. Orang fua. terutama se-
orang ibu alian sclalu berbuat lang terbdik
sesuai dengan pengetahuan dan kemanrpu-
ann)a. te(nasuk pemberian makan untuk
anaknva- Bagi anaknya. hal ini merupakan
proses pembelajaran )nng terus-menerus.
schingga menjadi suatu kebiasaan. Pola
makan telah diajarkan sejak bayi dilahirkan.
disesuaikan dengan kebuluhan nutrisi anak
unnrk pcfumbuhan.
Dalarn hal kesehataD gigi dan nulut.
ke(ulupan nutrisi bclum cul,up unlLrl, inen-
dukung didapatkan kesehatan gigi dan mulur
tang optimal. Makanan. di dalam rongga
lnulut sebagai tahap awal pencernaan telah
mempunvai efek lokal. Selanium)a setelah
diproses di dalam alal percenaan cm-
punyai cfek sistenik. Dengan demikirn perlu
pcngaturan pola pemberian makan )flng lepal
untuk nendapatkan keadaan gigi dan mulur
\ ang sehat.
Tujuan tulisan ini adalah untuk meninjau
beberapa masalah kesehalan oral aDak yang
dihubungkan dengan pola makan anak.
Selaniutnya diharapkan dapat menjadi per-
rmhangan dalam melakul,an pcrd\atan gigr
anak. khususnla dalam hal pencegahan.
Keuntungan Pemberian ASI Pada Bayi
)rJutnsi  mutlal  dipedulan untul  penum--fuhan dan pcrkcmbangan anak scjak di dalam
kandungan. Suatu campuran air. garam.
prolcin.  kcrbohrdrar.  drn lemrl  J ial i rkrn dari
darah ibu dan diproscs plascnra. nremasuki
sirkulasi f-ctus dan nenentukan nrbstrrl )eng
disedi:rkan untuk perlumbuhin dan mcrabo-
lisnrc energi. Fetus mampu mcndrprtllan
nutisi )ang adek$at untuk pertumbui n
prenatal. bahkan mengosongkan persedia.rn
ibu- kecuali pada ibu lang sangat buruk
numsrn)a.
\<lanr.r  kch.rnt i l . rn h;nr dl '  a3(n .nLl ' ,1 ' f  i l
disiapkan ASI untuk laklrsi. lni tcrmasul
laklogcn )ang disekresik:rn oleh phsentr. dan
p r , , l . r k t i n  r r n g  J i l c n r  L l  ,  o l i l r  k c l c r U . , l
pi tuikn') .  :anp pent ing l idaL hanya dalam
mengauali sckrcsi susu. tctapi juga me'n-
pertahanliannl a setelah lahir. "lar'i/rng me-
rupakan rangsangan yang kuat untuk pe-
lepasan prolaktin bail drri Lelcniar piruitar_1
a.tcrior naupun sekresi orlrocin dari k.
lcnjar piruitarl posteriof. O\\1.)cin mcrang-
sang pen)emprohn alau lurunnla .\sl oleh
pcran sel-scl  epi lel ia l  selel i l iDg :rhcol i  din
dukrules.
Selelah anak labir  ASI diprrrdLrksi .  yang
merupakan suatu rnakllr.rl1 rotai khusus dalam
bcnn* ]ang dapat diterimr dan diccma.
ProdLLksi ASI tcrsebur nempakrn ciri ma-
mil i . r .  \ . rnf  Inen!andrur!  nlr l r ic ' r  \ rne ler-
canpur. dan berrariasi sall.eat luas dafi saln
spesies dengan spesies \ang lain.  r  Hal rnr
dinraksudkan untul hiLr perlurrbuhan irng
rnempunlai aktifitas mororik )ang berbedx'
beda pada setiap spcsics. Kualitas s[su setiap
spesics lersebut didisain untul rnemuaskrn
potcnsj pertumbuhan genetik a\\al pada
binatang tersebul. Suatu hal )eng bclum
lerjawab dan mcrupakan kc'jutan- bah\\a ASI
suatLr spcsies dapat digunakan unlLrl rnem-
bcsinkan spcsics ]ang lain.  Drlam hal rnr
susu sapi )ang berbeda dalanr kanctungan
protein. lernal. dan gula. nerupakan nutnsl
I-ang bagus uotuk ba)i manusia. Kandungan
protein nampakrya kurang mcnimbulkan
rcaksi alergi pada br.vi.
ASI memiliki kelebihan dari susu
fbrmultr- karcna rnemiliki banlaL nulnst
sistemik dan keln1tul1gan-keuntungan imun,.
logik. se(a mengandung tingkat adck\\aI
kebanlakan r i tamin dan mineral .  Disamping
itu absorpsi intemal lebih baik. lajtu lebih
s e J i L i r  a l ( r S i  n L u r i \ r o r d l  -  \  i r n !  I n c n J | r k
pada pera$atan gigi adalah kandungan \ita-
min D dan fluor )ang diperian)akan.
Scbagai makanan. ASI nenpun)ai  b.
berapa karaklcristik )ang jelas. Di dahDmla
lerdapat kandungan hktose. scpcrli kcba-
nl alan disakharid lang lain. unluk pcn-
cemaannya melrerlulan disakharidase. Lc-
mal tcrLrtama seba8ai lrigliserid dalam
globula dikclilingi lipoprotein. Asatn lcmak
indir.idual rnereileksikan diet ibu.' Bila ibu
dict lendah lemak- kemudian scl-scl aheolar
sendiri memboat saturasi asam lem L dengrn
rrntai paniang l:-16 karbon. Protein -\Sl
manusia rendah. lctapi dalam bentuk )ang
mudah diceflra dalam benluk \ie). I)alam
whc) tcrkandun!! laktalbuDrin yang mcm-
pengamhi flora dalanr usus besar ba,vi. Dr'
samping itu mengandung vitanin. mineral.
cnziln terutama lipase. dan sclscl makrotah
\dng hcnrnLlak Incrncl ihdrd al leai  heba. Jir i
infeksi atau mernbantu perhharai salulan
intest inal .r
Jurnlah konsliluci relatif ben aria.,,.
Susu pcrtama )ang diproduksi selelah kc
lahiran. kolostrum. ka)a prolein dan scl-scl.
letapi volume kccil. Bila pemberian ASI
dilakukan. naturasi konstinEn susu ber-
variasi harian. dari hari kc hari. ASi )ang
diberikan beiakangan mempun)ai kandlLngan
lemal )ang lcbih tinggi. Kandungan di
dalann)a dimodifikasi oleh diet ibu dan
kesehatan. serta linglat nutfisi sccara lnnlnn
Proses pelnberian '\SI biasanya mem-
berikan kepuasan dan kcsenangan untuk ibu
drn anal.  'enr memb(r ikcn leLrnrungan hrgi
leduan)a. Sccara teknik- pemberian ASI
lebih mudah daripada botol. krrena ibu lidaL
perlu ncncampur susll dan menslerilkan
botol. dan lebih ekonoDik.
Dapal ditambahkan. bahua pada saal
laktasi. bayi harus me buka mrlut lebar-
lehar- nrenggcrakkan nr indibulanla ke
bclakang dan ke dep.u. dan meniepir dcngan
gLrsirya ui tul  f fcncras \SL Prdr sar i  olol-
olol  lefsebLrt  beLcrir  Iera: lLnr ' rk r t lcngisap.
dor('igenn)a )aDg kon\hn rk.u bery.-ngamh
penring pada pcnumbuhan Usiologik mandi-
bula. Rersafta-sarra dengan aksi mcno pa.
suaft lelaian ncgatif ]ang kuat dari rnulul
bali sekitar putlirrg dapal lncngeluarkan  Sl.
Tckanan negat i f  lang l inbul dcnsan pcnu
Iupan bibir  )arg rr tr t  seki trr  puttrng. ber-
srm:r-  mr dengan clciasi  palatLLn lunak
1 . , , J l r f i I r  . 1 . ' r '  - e r . : r r r t r r r r . ,  1 ' . . J . r  k . ' o r J i r r a s r
fungsi ncuromo(n. llal ini menambah
^errntun3.rn rrcrrbrrr tL,  f (rrrhulJJn Jarr fe-
ngeringan laring dan lube Lustachian. me-
ngurangi resiko infeksi telinga dan salLuan
pernalrsan ba) i .
Pengaruh Cara l temberian Makan
Pada Kes€hatrn Oral
Bila pola pe(Lrmbuhan dituriukkan de-
n!Jr t . , , , , , r \ . . rrr  her:r ,  haJ.rn. rrr . rkr Lr iu
penumbuiran pal ing cepar ter jadi  padr
pcriftlc prcnatal dan periode a\al ha1i. Pada
usia 2-5 tahun lcccparannra menurun. dan
akan meninglal lagi pada usi.r sekitar b-6
|ahun.' Pada saal kecepatan perl0mbuha
Lnenurun. brn)rl anal unluk )ang pertama
kal inla dib.r \ \ r  kc dokrcr gigi .  Dis:rmping
nmselah kcschatan gigi anaknye. banlak di
:rrr t . . rr . r  ihrr- ih:  \nI !  l l r i reelr . l r  n\cnccnai
kesul i tan mcrrbcr i  lnakan anakntr.  Nafsu
rnakan iang nrcnufur pada periode ini dise
babkan kebutuh.rn l ls iologik untul  rnal .rn
Kct idaa 
 
tcrsebut nrernbuat ibu ibu !u-
r r J . .  s e l , r , ! ! . ,  J i u s - h . r t , r r  r n t ' r k  r r < r l h e r i
berbagai pilihan makanan lang disukai anak.
laprn saja anrk rnenghendaki. Pada LrnlLrm-
nla malanalr dengan benluk dan rrorua )ang
nierar ik.  adr lah makanan lang nrarr is.  Padn
\ . , l r u  n " l - ,  r J \ , ' r  t c r ' . < h  r t  r r r .  n i r r r l - r . l l ' r r l n a -
\alah kesehal.rn gigi .  bahkrn telah lanjut.
anal dibarvu kc doktcr gigi
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Pada umulinJa para ibu muda telah
mcngetahui keunggulan ASI dibandingkan
dengan susu tbrmula. Tetapi karena beberapa
keadaan. reruLama pnla ibu )ang beler ia
penuh di luar rumah, mereka terpaksa meng-
hentikan pembeian ASI pada waktu .vang
5dngal a\al .  Sebaedr ganrin)a. ba\ i  J iber i
makan dari botol dengan menggunakan dot.
Cara pemberian )ang tidak tepat lelah
drbul, l i lan men\eh.rblan l rr ies padr usia
anal( yang sangat a\lal-
Karies yang dinaksud adalah }?r,,sirg
cdlies ),aug pada unumnya dihubungkan
dengan penrberian makan dengan botol )ang
berisi susu atauj?i.e dengan posisi bayi tidr.r-
dan gigi digenangi dengan substrat ]ang kaya
J[an [arbuhrdrdl  scprnldng m]l im. \r f : rnd
karies didefi nisikan berdasarkan disldbusi ka-
ries. yang karakteristik pada gigi insisif
alas '  Kdf les rnr l rdaI sn]a IerJadr pada peng-
gunaan botol pada malam hari atau sepanjang
hari. tetapi juga pada pcmbcrian ASI )arg
tidak benar.r Biasanla leiadi pada bayi ,'-ang
tcrbrasa dibcr i lan \sT fada Inr idrn hlr i .
me, l ipun grgrnr.r  telah crups; Pad, '  . rr t  in i
sc\og\an),r  pemhen,rn ASI p.rJa rnr lan hari
telah dihentikan-
Guna mengurangi resiko terjadinva
nursing caries yang disebabkan pembcrian
susu atau rnakanan lain ) ang ka)a akan
karbohi&at melalui botol. bayi tidrk pada
posisi berbaring dan botol dilctali.lian atau
ot\ang9a ocngan nanlar arau Karn. vrerarnKirn
bayi dipangku atau digendong. agar makanan
rdlk relap l inggal di  ddl . l |n mulut.  adrr in i
memang agak merepotkan. terulama bagi ibu-
ibu )ang sibuk. schingga pemberian makan
anaknya terpaksa diserahkan kepada pe-
ngasuh yang kurang pcngetahuannva m€nge-
nai kesehatan gigi.
Suatu penelitian yang dilakukan pada
rn.r l ,  u.u I)-J6 bulan di  daerrh pede.drn
memmjuklian. bah a bayi t'ang diberi ma-
kanan tambahan lebih awal- juDiah karics
gigi lebih tinggi dibandingkan dengan yang
diberi makanan tambahan pada usia yang
lebih la|jut. "
Bila penberian makanan iambahan pada
bati iidak diatur sesuai kebutuhan perkern-
bangan anaL. )ang secara bcrtalup diubab
dari makanan lunak menjadi makanan padat.
dapat menimbulkan masalah pada anak.
Dengan bertambahnla usia ba)i. benambah
pula gcligi di dalam mulutnJa. )ang antara
lain berfungsi unlul mengurl)ah Makanan
lunak alau kurang padat )ang diberikan
setelah gigi poslcrior crupsi. nicngakibatkan
f'ungsi nengun,-ah lidiik oprimal. schlngga
rangsangan I an-q diperlukan oleh jaringan
sckitam]a dalam perkembangan kurang atart
tidak ada. Hal i1i akan mcngganggu per-
kembangan di daerah lersebut- rcrutama
pcrkcmbangan tinggi lengkrrng gigi.
Konsultasi Diet
Infbrmasi kegunaan nutrisi blgi Lese-
hatan anak. khLrsusn]a kcsehatan oral .ian
bagi ncrtunlbuhan dan perkembangan anak
mcrupakan hal pertama )ang sebaikl)r dr-
sarnpaikan kcpada para ibu )ang sedans
rnembesarkan analnla. Jika hal iri dinrulai
pada saat ibu hamil. akan lebih bemlaDf,1al.
karena balinya rkan bcigantung scpenuhnla
lena. la orane Lud \Jrr .  benJncc.rr ' t  i r \ . rb
a k a n  l e h r r r t . r r r  J d n  L c \ h a r d n n l a .  D i - r n -
ping itu perlu pula ditekrnkan prda cara
mengkonsumsi dan men)ediakan rnakanan
bagj bal i dan anaknla.
Ba)i  \aig baru di lahirkan lelah m.nr-
pun)ai rcllcks nengisap. karena lanpa rnr
bayi tidak akan encari malian. Tctapi rne-
ngisap akan menciptakar masalah pcrkcrn-
bangan dental bila dibiarkan berlanjut dalanr
kurun \\aktu yang cukup lama. Ada ke-
, e n d c n r r r r r  b r n \ \ 1 b n \ i  a k d n  r n c n g i . r p  j r r i .
bcrhubung .'ari adalah benda )ang paling
nungkin diraih oleh bati. Keadaan mi
mempakan proscs pcrlcnbangan nonral.
letapi kalau dibiark.rn b$laniut sanlpai usla
l-,1 tahun. akan mengakibatkan penyint-
pangan pada pcnumbuhan dan perkembangan
dental- Penggunaan pacrf?,' dapat mencegah
bayi mergisap jad. dan rnudah dikendalikan
oleh orang tur. Seianiuu)a lebih mudah
dihentikan pada *aktu lang tepat.
Pembentukan gigi benepalan dengan
perubahan neuromuskuler )ang terjadi pada
p(fk(mhangan dn l ' .  PJda usi .r  6 hulan. har i
iidak ada lagi antibodi matemal dan laktor
imunologi lain. Keadaan ini dapat meng-
akibatkan ba)i sakit. demam. dan lictal'
nyanan. Biasanya pada waktu irli pula
diperkenalkan makanan baru ke dalam sistcm
digestif yang sedang berkembang- Hal tru
dapat menlebabkan diarlrca. naus€a. dan
muntah. Tanpa penjelasan yang cukup orang
tua menghubungkan dengan enrpsi gigi.rr
Konsep yang salab ini perlu ditelianl,an pada
ibu hamil. karena pada saat itu anak beluDl
Jrpcr lendlun lepad.r Joktrr  gigi  Selan-
julnya ditekankan pentingnya anak dibawa ke
dokter gigi sebelum ulang tahutn)a yang
penama.
Karies pada ba-vi diasosiasikan dengan
berkembangnla Slreptokokus Mutans (SM)
J r  d d l d m  I n u l u r n l J .  l r r t u l  r n e n . c g a h  k . r i c .
)ang terlalu dini dilakulian pcnelilian dengan
ncnurunkan SM saliva pada ibu hamil.
Dengan rncnutunnld \V sai i ra ibr harrrr l  in i .
kolonisasi SM pada ba-vj yang dilahirkan
dihambat sampai ,1 bulan ' Percobaan dimulai
pada akhir bulan ke 6 masa kehamilan.
Mereka diminta berkumur dcngan sodium
fluoride 0,05% dan chlorhexidine 0.12%
ss,, ,p .ore selarna penodc t iga tal i  )0 hirr i
dengan jcda dua kali l0 hari. SM dimonitor
pada rkhi-r  kehamrlan darr J i lanrrtkarr s.rrnpai
24 bulan setelah anaknva lahir. Dcmikran
juga dilakukan pada beli mercka pada waktu
yang sama setiap 6 bulan. Studi lain t. ang
meniniau berbagai penelitian pada anal,-anak
di Afiika. hropa. dan Amerjka IJtaftr
nrenrrniukldn. hrhur perbudran l , . rr ie.  dar i
ketiga benua tersebut tidak dapat dijelaskan
dengan perbedaan SV. tetapi lubih pada diet
nereka yang sangat benariasi. '"
Seped telah dikernukakan sebelunuya,
bahwa makanan mcmpun) ai efek lokal di
dalam fongga muhrt. KebiAaan nakan
terutama dipengaruhi olch keluarga mereka.
lemb.ga dan progriun. ccna tem.rn.eb.r1a.
Makanan yang mengandung air ncrupakan
faktor penting pada aliran saliva dan Naktu
pengunyahan. meskipun pengaruh rasa jauh
lebih penting daripada rangsangan mekanis
d J n  m c n g u n \  r h  L  D < n g . r n , l c r n i k i " r  h t r h a g a i
jenis nukanan )ang manrpu rnerangsxng
"l i r i I  . r l r \ . r  \<.drd r idrt  ' r . lcrr Ig d"ndr
mencegah tc4adin)a penlakil di dalanl
rongga mulut. Hal ini dihubungkan dengan
peran sali\ia dalam demineralisasi dan





I Poh nakan bcrbeda-bcda antara suklr
bangs.r )ang sa!!L dengan lainnla- dan
sangat crat dcngan kebuda)tlan selempat.
Perubahan pola nakan bcryengaruh pada
kesehatan oral.
Pcnbcrian ASi pada bayi di tnjurkan.
karena rnembcrikan kcunfurrgan dalam
pelkembangan anak. khususnla dalan
hrl nerangsang pcrkcmhangan oral dan
Cira pcmbcrian makan bali yang tidak
tepat akarl menjadi kebiasaan. )ang
sclanjutn)a dapat men\ebabkan gang-
!!uan kesehalan oral.
Nlenberikan irahan ba)i atau anak-anak
)eng lepal. urtuk Inemperoleh kcschatan
oral )ang oplinal. ibu-ibu perlu ber-
lonsullasi kcpada dokter gigi sejak per
kembangan prenatal anak. Kuniungan
pcrtama diinjurkan sebclunr ulang tahun
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